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KAJIAN TEORITIS

Kajian Pustaka

1.

Media dan Konstruksi Realitas

Dalam teori paradigma konstruksionis fakta merupakan
realita yang dikonstruksi, fakta tidaklah berdiri sendiri melainkan
dikelilingi oleh berbagai kepentingan. Termasuk fakta/pengetahuan
yang disajikan olehmedia masa merupakan hasil konstruksi para
jurnalis. Pengetahuan merupakan konstruksi dari individu yang
mengetahui dan tidak dapat ditransfer ke pada individu lain yang
pasif. Karena itu konstruksi harus dilakukan sendiri olehnya
terhadap pengetahuan itu, sedangkan lingkungan adalah sarana

terjadinya konstruksi*’.

Dalam kehidupan sehari-hari mungkin orang akan
mengabaikan realitas yang ada, tapi pada dasarnya realitas yang
terabaikan tersebut merupakan realitas yang teratur dan terpola.
Inilah yang ingin ditegaskan oleh berger bahwa realitas sehari-hari
memiliki dimensi yang objektif dan subjektif. Dimensi objektif
yang dijelaskan oleh kaum fungsional dan dunia subjektif yang
ditekankan ahli psikologi sosial. Dalam sejarah umat manusia,

objektivikasi, internalisasi, dan eksternalisasi merupakan tiga

47 Burhan Bungin, Imaji Media Massa, ( Jakarta: Jendela, 2001), hal. 11

29
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proses yang berjalan terus*. Objektifvikasi merupakan realitas
objektif yang diserap oleh orang. Internalisasi merupakan proses
sosiali realita objektif dalam suatu masyarakat. Eksternalisasi
merupakan proses dimana semua manusia yang mengalami
sosialisasi yang tidak sempurna itu secara bersama-sama
membentuk suatu relitas baru. Seperti yang dikutip Eriyanto dari
Berger realitas tidak dibentuk secara ilmiah, tidak juga sesuatu
yang diturunkan oleh Tuhan. Tetapi sebaliknya, ia dibentuk dan
dikonstruksi. Pendekatan konstruksionis mempunyai penilaian
sendiri bagaimana media, wartawan dan berita dilihat. Bahwa fakta
adalah hasil kontruksi, jadi realitas itu bersifat subjektif. Realitas
itu ada karena dihadirkan oleh subjektifitas wartawan. Realitas

tercipta lewat sudut pandang tertentu.

Realita dapat dilihat berbeda oleh setiap orang yang
berbeda. Hal ini sangat bertolak belakang dengan pandangan
positivistik realita bersifat eksternal hadir sebelum wartawan
meliputnya. Jadi bagi kaum positifis realita bersifat objektif dan
tinggal diliput oleh wartawan*. Kemudian, melihat dari realitas

kegiatan Oscaar (Ospek) di UINSA.
Media Online

Media online adalah sebutan umum untuk sebuah bentuk

hal.319

48 Margaret M. Poloma, Sosiologi Kontemporer, ( Jakarta; PT Grafindo Persada, 1994)

49 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media ( Yogyakarta:

LKiS , 2002), hal 15
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media yang berbasis telekomunikasi dan multimedia (baca-
komputer dan internet). Didalamnya terdapat portal, website (situs
web), radio-online, TV-online, pers online, mail-online, dll, dengan
karakteristik masing-masing sesuai dengan fasilitas yang

memungkinkan user memanfaatkannya®®”.

Salah satu desain media online yang paling umum
diaplikasikan dalam praktik jurnalistik modern dewasa ini adalah
berupa situs berita. Situs berita atau portal informasi sesuai dengan
namanya merupakan pintu gerbang informasi yang memungkinkan
pengakses informasi memperoleh aneka fitur fasilitas teknologi
online dan berita didalamnya. Content-nya merupakan perpaduan
layanan interaktif yang terkait informasi secara langsung, misalnya

tanggapan langsung, pencarian artikel, forum diskusi, dll.

Media online juga bisa diartikan media internet, seperti
website, blog, dan lainnya yang terbit/tayang di dunia maya, dapat
dibaca dan dilihat di internet®. Media online merupakan pemain
baru dalam kancah pers Indonesia, menurut beberapa sumber

media online di Indonesia telah tumbuh sejak tahun 1994.

Dari uraian-uraian dan penjelasan tentang media online,
penulis dapat merujuk dan mendefinisikan bahwa media online
yaitu media yang terbit di dunia maya dengan bentuk yang

sederhana dan tidak terbatas pada ruang dan waktu, sehingga

50 Kurniawan, dasar-dasar jurnalistik . (Yogyakarta: LKiS 2005: hal 20
51 Syarifudin Yunus. Jurnalistik Terapan (Jakarta: Jendela,2010). Hal 27
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masyarakat dapat mengaksesnya kapan saja dan dimana saja sejauh
ada jaringan yang menghubungkan orang tersebut dengan internet.
Bersifat real time, actual dan dapat diakses/baca/dilihat oleh siapa

pun.
Strategi Media Massa Dalam Melakukan Konstruksi Realitas

Pada hakekatnya isi media adalah konstruksi realita dengan
menggunakan bahasa sebagai perangkat dasarnya. Dengan
demikian bahasa adalah nyawa bagi kehidupan media masa.
Karena tanpa bahasa baik verbal maupun nonverbal rekayasa
realita dalam media masa tidak akan tercipta. Berikut ini adalah
strategi media masa dalam konstruksi realitas yang berujung pada
pembentukan citra. Dalam buku Analisis Teks Media yang ditulis
olen Alex Sobur ada tiga hal yang bisa dilakukan media dalam
mengkonstruk realitas yaitu dengan pemilihan symbol (Fungsi
bahasa), pemilihan fakta yang akan disajikan (Strategi framing)

dan kesediaan memberi tempat (Agenda setting)
Dampak Dari Konstruksi Media Massa

Sebuah realita bisa dikonstruksi dan dimaknai secara
berbeda oleh media lain. Hasil dari konstruksi dari media tersebut
juga akan berdampak besar kepada khalayak. Dampak tersebut

diantaranya.
a. Menggiring khalayak pada ingatan tertentu

Media adalah tempat dimana khalayak memperoleh
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informasi mengenai realitas yang terjadi di sekitar mereka.
Dengan demikian konstruksi yang disajikan media ketika
memaknai realitas mempengaruhi bagaimana. Seperti yang
dikutip Eriyanto dari W. Lance Bennet Regina G. Lawrence
dalam bukunya analisis framing menyebutkan bahwa
peristiwa sebagai ikon berita. Apa yang diketahui khalayak
tentang suatu realita disekitarnya tergantung pada
bagaimana media menggambarkanya®. Sebuah ikon yang
ditanamkan oleh media sebagai pencitraan dari sebuah

realita akan diingat kuat oleh khalayak.
Mobilisasi Massa

Media merupakan alat yang sangat ampuh dalam menarik
dukungan publik, dan berkaitan dengan opini publik.
Bagaimana media mengkonstruk bisa mengakibatkan
pemahaman khalayak yang beda atas realita yang sama.
Oleh karena itu media harus dilihat sebagai tempat dimana
setiap kelompok yang berkepentingan terhadap suatu
realitas saling bertarung merebutkan dukungan dari publik,
dan saling mengkonstruk realita sesuai dengan
kepentingannya. Konstruksi tersebut dapat digunakan untuk
meyakinkan khalayak bahwa peristiwa tertentu adalah
peristiwva besar yang harus mendapatkan perhatian yang

seksama dari khalayak.

52 1bid hal 150
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Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Konstruksi Realitas

Dalam mengkonstruk sebuah realita banyak faktor yang
mendukung dalam mengkostruk realita. Diantaranya adalah factor

Ekonomi, Politik, Idiologi
a. Ekomoni

Tidak bisa dipungkiri bahwa faktor ekonomi sangat
mempengaruhi dalam membentuk suatu realita. Telah kita
ketahui bahwa fungsi pers adalah sebagai alat edukasi
penyaji informasi tapi dengan adanya pers industri fungsi
pers menjadi berubah. Dengan alasan mencari profit
akhirnya idealisme pers menjadi semakin tergeser dengan
adanya kepentingan pemodal. Sebagaimana yang diketahui
sekarang banyak sekali media yang bermunculan, tentunya
untuk menutup biaya operasionlanya media harus
mendapatkan sponsor atau biasa disebut dengan iklan.
Terkadang pihak sponsor atau iklan tersebut menjadi nyawa
bagi media tersebut, sehingga kalau tidak ingin bangkrut
apapun yang menjadi keinginan pihak sponsor mau tidak
mau harus dituruti oleh pihak media. Lebih lanjut karena
adanya kepentingan pemodal inilah akhirnya berita yang
disajikan tidak lagi murni menyajikan informasi melainkan
telah disusupi oleh kepentingan pemodal. Apalagi jika
kapitalis telah menjadi nafas dari pers mau tidak mau

perspun harus tunduk kepada kapitalis demi kelangsungan



35

hidup medianya.

Politik

Kepentingan politik juga sangat dominan dalam
pembentukaan realita. Dalam urusan politik setiap tindakan
haruslah menuai sutau keuntungan. Begitu pula dengan

pemberitaan media haruslah ada yang menguntungkan dari

segi politik.
Ideologi

Media berperan mendefinisikan bagaimana realita
seharusnya dipahami dan kemudian disajikan kepada
khalayak. Dalam sebuah penyajian berita ada yang pro
dengan realita tersebut tapi ada yang tidak sepakat dengan
realita tersebut. Yang tidak sepakat dengan realita tersebut
bukan tanpa sebab tetapi ada faktor yang
mempengaruhinya. Realita yang sama bisa dimaknai dan
dijelaskan secara berbeda karena memakai kerangka politik

yang berbeda.

Masyarakat atau komunitas dengan ideologi yang berbeda
akan menjelaskan dan meletakkan peristiwa yang sama
kedalam peta yang berbeda, karena idiologi menempatkan
bagaimana nilai-nilai bersama yang dipahami dan diyakini

bersama-sama dipakai untuk menjelaskan berbagai realita
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yang terjadi setiap hari®®. Tak terkecuali idiologi ini juga
akan mempengaruhi media dalam menyajikan suatu realita,
ini terkait dengan sudut pandang yang dipakai oleh media

tersebut.

Idiologi dalam arti netral bergantung pada isinya kalau
isinya baik, idiologi itu baik, kalau isinya buruk (misalnya
membenarkan kebencian), dia buruk®. Ketika media
dikendalikan idiologi yang ada dibaliknya, media sering
dituduh sebagai perumus realitas atau dengan kata lain
sebagai pengkonstruk realita Sesuai dengan ideologi yang
melandasainya berita bukan menjadi cermin realitas
melainkan gambaran tentang pemaknaan terhadap realita
tersebut. Dalam hal ini idiologi tersebut menyusup dan
menanamkan  pengaruhnya lewat media  secara
"tersembunyi” dan mengubah pandangan setiap

orang secara tidak sadar.
B. Kajian Teori

1. Konstruksi Realitas Sosial
Istilah konstruksi sosial diperkenalkan oleh Peter L.Berger

dan Thomas Luckman melalui bukunya The Social Construction of

53 Ipid hal. 128

% Sobur, Analisa Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisa Wacana, Analisa
Semiotika dan Analisa Framing, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002). hal 67
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Reality, A Treatise in The Sociological of Knowledge®. Dalam

buku tersebut digambarkan konstruksi sosial sebagai proses sosial

melalui tindakan dan interaksinya dimana individu secara intens

menciptakan suatu realitas yang dimiliki dan dialami bersama

secara subjektif. Oleh karena itu, pemahaman kita terhadap sesuatu

muncul akibat komunikasi dengan orang lain. Realitas sosial

sesungguhnya tidak lebih dari sekedar hasil konstruksi sosial dalam

komunikasi tertentu.

Menurut Suparno, terdapat tiga macam konstruktivisme®®, yaitu:

a.

Konstruktivisme radikal: Konstruktivisme radikal hanya
mengakui apa yang dibentuk pikiran manusia dan
mengesampingkan hubungan antara pengetahuan dan
kenyataan sebagai suatu kriteria kebenaran. Pengetahuan
merupakan suatu realitas yang dibentuk oleh pengalaman
seseorang. Pengetahuan sebagai hasil konsruksi individu
yang mengetahui dan tidak dapat ditransfer pada individu
lain yang pasif. Oleh karena itu, konstruksi harus dilaukan
individu sendiri terhadap pengetahuan itu, dengan
lingkungan sebagai sarana terjadnya konstruksi tersebut.

Realisme hipotesis: Dalam pandangan realisme hipotesis,

pengetahuan merupakan hipotesis dari struktur realitas yang

55 Burhan Bungin, Imaji Media Massa: Konstruksi dan Makna Realitas Sosial Iklan

Televisi dalam

Masyarakat Kapitalistik (Yogyakarta, Jendela, 2001). Hal 9

% 1bid, hal 11
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mendekati realitas dan menuju kepada pengetahuan yang

hakiki.

C. Konstruktivisme biasa: Konstruktivisme biasa memandang
pengetahuan sebagai gambaran realitas. Pengetahuan
individu merupakan suatu gambaran yang dibentuk dari
realitas obyek dalam dirinya sendiri.

Dari ketiga macam konstruktivisme tersebut, terdapat
kesamaan bahwa konstruktivisme dipandang sebagai sebuah kerja
kognitif individu untuk menafsirkan dunia realitas yang ada,
karena terjadi relasi sosial antara individu dengan lingkungan atau
orang di sekitarnya. Kemudian individu membangun sendiri
pengetahuan atas realitas yang dilihatnya itu berdasarkan struktur
pengetahuan yang telah ada sebelumnya. Konstruktivisme seperti
inilah yang disebut kontruksi sosial oleh Peter L. Berger®’.

Dalam kenyataannya, realitas sosial tidak dapat berdiri
sendiri tanpa kehadiran individu baik di dalam maupun di luar
realitas tersebut. Realitas sosial memiliki makna ketika
dikonstruksi dan dimaknakan secara subyektif oleh individu lain
sehingga memantapkan realitas itu secara obyektif.

Dalam proses konstruksi realitas, bahasa adalah unsur
utama. Peter L Berger dan Thomas Luckman menyatakan, proses
kontruksi realitas dimulai ketika seseorang konstruktor melakukan

objektivitasi terhadap suatu kenyataan yakni melakukan persepsi

57 bid, hal 11
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terhadap suatu objek. Selanjutnya, hasil dari pemaknaan melalui
proses persepsi itu diinternalisasikan ke dalam diri seorang
konstrukstur. Dalam tahap ini dilakukan konseptualisasi terhadap
suatu objek yang dipersepsi. Langkah terakhir adalah melakukan
eksternalisasi atas hasil dari proses perenungan secara internal tadi
melalui pernyataan-pernyataan. Alat pembuat pernyataan tersebut
adalah kata-kata atau bahasa. Seperti yang dikutip Alex Sobur,
dalam filsafat bahasa dikatakan bahwa orang menciptakan realitas
dan menatanya menggunakan bahasa®®.

Fungsi Bahasa yang paling utama adalah sebagai sarana
komunikasi. Halliday mengemukakan 3 meta fungsi bahasa, yang
berhubungan dengan penggunaan bahasa dalam proses sosial di
dalam suatu masyarakat. Ketiga meta fungsi tersebut antara lain®°:
a. Fungsi ideasional (ideational function), berkaitan dengan

peranan bahasa untuk mengungkapkan ide, gagasan, dan isi

pikiran, serta untuk merefleksikan reealitas pengalaman
partisipannya.

b. Fungsi interpersonal (interpersonal function), berkaitan
dengan peranan bahasa untuk membangun dan memelihara
hubungan sosial, untuk mengungkapkan peranan-peranan
sosial dan peranan komunikasi yang diciptakan oleh bahasa

itu sendiri.

%8 Sobur, Analisa Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisa Wacana, Analisa

Semiotika dan Analisa Framing, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009). hal 16

3

% Sumarlam, Teori Dan Praktik, Analisis Wacana, (Pustaka Cakra Surakarta, 2003). hal.
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C. Fungsi tekstual (textual function), berkaitan dengan peranan
bahasa untuk membentuk berbagai mata rantai kebahasaan
dan mata rantai unsur situasi yang memungkinkan
digunakannya bahasa oleh para pemakainya. Secara singkat
fungsi bahasa disini untuk menyediakan kerangka, wacana
yang relevan terhadap situasi.

Menurut Stuart Hall, dalam pembentukan realitas terdapat
peran penting bahasa. Bahasa dan wacana dianggap sebagai arena
pertarungan sosial dan bentuk pendefinisian realitas. Bahasa
sebagaimana dianggap oleh kalangan strukturalis merupakan
sistem penandaan. Realitas dapat ditandakan secara berbeda pada
peristiwa yang sama. Makna yang berbeda dapat dilekatkan pada
peristiwa yang sama®°.

Dalam pemaknaan suatu realitas dapat memungkinkan
perbedaan penafsiran. Pada kenyataannya hanya satu makna yang
bisa diterima. Kemenangan satu makna terhadap makna yang
lainnya ini menurut Hall, tidak dapat dilepaskan dari bagaimana
wacana dominan membentuk, menghitung definisi, dan
membentuk batas-batas dari pengertian tersebut. Wacana sendiri
dipahami sebagai arena pertarungan sosial yang diartikulasikan
lewat bahasa®’.

Realitas didefinisikan secara terus menerus melalui praktik

bahasa yang bermakna sebagai pendefinisian selekif terhadap

6 Eriyanto. Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media, (LKiS,Yogyakarta, 2001).

hal 29-30

%1 1bid, hal 30
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realitas yang ditampilkan. Hal ini mengakibatkan suatu persoalan
atau peristiwa di dunia nyata tidak mengandung atau menunjukkan
makna integral, tunggal dan intrinsik. Makna yang muncul
hanyalah makna yang ditransformasikan lewat bahasa. Bahasa dan
simbolisasi adalah perangkat yang memproduksi makna®?.

Menurut Seassure, persepsi dan pandangan kita tentang
realitas, dikonstruksikan oleh kata-kata dan tanda-tanda lain yang
digunakan dalam konteks sosial®®. Sedangkan menurut Zak Van
Straaten, yang dapat Kita tangkap hanyalah tampilan (appearance)
dari realitas di baliknya. Hal ini diakrenakan manusia memiliki
keterbatasan dalam melihat realitas yang disebabkan karena faktor
ruang dan waktu. Sehingga tidak dapat mengalami dua realitas
yang berbeda di dalam ruang dan waktu yang simultan serta dalam
waktu yang sama®.

Dikatakan institusi masyarakat terbentuk dan dipertahankan
atau diubah melalui tindakan dan interaksi manusia. Meskipun
masyarakat dan institusi sosial terlihat nyata secara objektif, tetapi
pada kenyataannya semuanya dibangun dalam definisi subjektif
melalui proses interaksi. Objektivitas baru bisa terjadi melalui
penegasan berulang-ulang yang diberikan orang lain yang memiliki
definisi subjectif yang sama. Pada tingkat generalitas yang paling

tinggi, manusia menciptakan dunia dalam makna simbolik yang

82 1bid, hal 34-35
83 1bid, hal. 87
® 1bid, hal. 93
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universal, yaitu pandangan hidupnya yang menyeluruh, yang
memberi makna pada berbagai bidang kehidupan®.
2. Konstruksi Berita online

Dalam teori mengenai  konstruksi realitas yang
diperkenalkan oleh Peter Berger dan Thomas Luckman di atas,
pengertian serta pemahaman terhadap sesuatu muncul akibat
komunikasi dengan orang lain. Untuk menggambarkan hubungan
timbal balik pada level masyarakat dan individu, Berger dan
Luckman menggambarkan proses dialektika antara masyarakat dan
individu terjadi melalui proses eksternalisasi, objektivikasi, dan
internalisasi. Eksternalisasi menunjuk pada proses dimana hasil-
hasil aktivitas kreatif mengkonfrontasi individu sebagai kenyataan
obyektif, sedangkan internalisasi menunjuk pada proses dimana
kenyataan eksternal tersebut menjadi bagian dari kesadaran
subyektif individu.

Melalui proses tersebut, wartawan melakukan konstruksi
atas realitas sosial Karena berita sebenarnya adalah hasil kerja dari
wartawan dalam menggambarkan sebuah peristiwa dalam sebuah
gambar, maupun kalimat, seperti pernyataan Walter Lippmann
yang dikutip dalam  jurnal internasional  Television
News:Geographic and Source Biases, 1982 — 2004, Steve Jones

berikut®®:

% Ibid, hal. 91
% Steve jones, Television News:Geographic and Source Biases, (1982 — 2004). hal. 144
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“The real environment is altogether too big, too complex, and too
fleeting for direct acquaintance . . . we have to reconstruct it on a
simpler model before we can manage with it, pictures in the form
of televisid images, are a means of reconstructing a simpler model
of the world. “News is not merely relaying an objective truth
waiting out in the world to be ,gathered,” but is instead
selecting, shaping and producing its message”.

Meminjam prinsip analisis framing, terjadi proses seleksi
dan penajaman terhadap dimensi-dimensi tertentu dari fakta yang
diberitakan dalam media. Fakta tidak ditampilkan secara apa
adanya, namun diberi bingkai (frame) sehingga menghasilkan
konstruksi makna yang specific. Dalam hal ini, awak media lazim
menyeleksi sumber berita, memanipulasi pernyataannya, dan serta
mengedepankan perspective tertentu sehingga suatu interpretasi
menjadi lebih noticeable daripada interpretasi yang lain®’.

Disebabkan sifat dan faktanya bahwa pekerjaan media
massa adalah menceritakan peristiwa-peristiwa, maka seluruh isi
media adalah realitas yang telah dikonstruksikan (constructed
reality) pembuatan berita di media pada dasarnya tak lebih dari
penyusunan realitas-realitas hingga membentuk sebuah “cerita’®,

Karena masyarakat memperoleh informasi terutama dari
media massa, maka isi atau apa yang disiarkan media mempunyai

kaitan erat dengan masyarkat, yakni apa diperbincangkan

87 Agus Sudibyo, prasangka Media Dalam Konflik Israel-Lebanon, hal.87
8 1bid, hal. 88
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khalayak, apa yang dinilai sedang hangat dan menarik bagi
khalayak sehingga mampu membentuk citra atau gambaran
tertentu pada benak khlayak megenai dunia sekeliling.

Seperti telah dipaparkan sebelumnya bahwa bahasa bukan
hanya mampu mencerminkan realitas, tetapi sekaligus dapat
menciptakan realitas, begitu juga isi media yang pada hakikatnya
adalah hasil konstruksi realitas dengan bahasa sebagai perangkat
dasarnya. Sedangkan bahasa bukan sebagai alat
memprensentasikan realitas, namun juga bias menentukan relief
seperti apa yang akan diciptakan oleh bahasa tentang realitas
tersebut. Akibatnya media massa mempunyai peluang yang sangat
besar untukmempengaruhi makna dan gambaran yang dihasilkan
dari realitas yang dikonstruksikan.

Kegiatan jurnalistik memang menggunakan bahasa sebagai
bahan baku guna memproduksi berita. Akan tetapi, bagi media,
bahasa bukan sekedar alat komunikasi untuk menyampaikan fakta,
informasi, atau opini. Bahasa juga bukan sekedar alat komunikasi
untuk menggambarkan realitas, namun juga menentukan gambaran
atau citra tertentu yang hendak ditanamkan kepada publik®®.

Dalam media massa, keberadaan bahasa tidak lagi sebagai
alat semata untuk menggambarkan sebuah realitas, melainkan bisa
menentukan gambaran (citra) yang akan muncul dibenak khalayak.

Bahasa yang dipakai Media ternyata mampu mempengaruhi cara

% Sobur, Analisa Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisa Wacana, Analisa
Semiotika dan Analisa Framing, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009). hal 89
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melafalkan (pronunciation), tata bahasa (grammar), susunan
kalimat (syntax),perluasan dan modifikasi perbendaharaan kata,
dan akhirnya mengubah atau mengembangkan percakapan
(speech), bahasa (language), dan makan (meaning)’.

Menurut De Fleur dan Ball-Rokeach, ada berbagai cara
media massa memperngaruhi bahasa dan makna ini, antara lain:
mengembangkan kata-kata baru beserta makna asosiatifnya;
memperluas makna dari istilah-istilah yang ada; mengganti makna
lama sebuah istilah dengan makna baru; menetapkan konvensi
makna yang telah ada dalam suatu sistem bahasa.

Dengan begitu penggunaan bahasa tertentu jelas
berimplikasi terhadap kemunculan makna tertentu, pilihan kata dan
cara penyajian suatu realitas turut menentukan bentuk konstruksi
realitas sekaligus menentukan makna yang muncul. Bahkan
menurut Hamad, bahasa bukan Cuma mampu mencerminkan
realitas, tetapi sekaligus menciptakan realitas. Dalam konstruksi
realitas, bahasa merupakan unsur utama, ia merupakan instrumen
pokok untuk menceritakan realitas. Bahasa adalah alat
konseptualisasi dan alat narasi. Begitu pentingnya bahasa maka tak
ada berita, cerita, ataupun ilmu pengetahuan tanpa ada bahasa’.

Berkenaan dengan hal tersebut, media massa, khususnya
komunikator massanya lazim melakukan berbagai tindakan dalam

konstruksi realitas dimana hasil akhirnya berpengaruh kuat

7 1bid hal. 89
™ 1bid hal. 91
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terhadap pembentukan makna dan citra tentang suatu realitas.
Salah satu tindakan itu dalam pilihan leksikal atau simbol.
Misalnya, sekalipun media massa bersifat melaporkan, tetapi jika
pemilihan kata, istilah, atau simbol yang secara konvensional
memiliki arti tertentu di tengah masyarakat, tak pelak akan
mengusik perhatian masyarakat?.

Meskipun begitu, dalam berita televisi narasi berita
merupakan sebagian dari keseluruhan berita, sedangkan sebagian
lainnya adalah gambar. Visualisasi merupakan kekuatan jurnalisme
televisi dibandingkan jurnalisme cetak. Gambar bisa menjadi berita
itu sendiri. Gambar bisa menjadi cerita sendiri. Bahkan tanpa kata-
kata, gambar adalah kata-Kkata itu sendiri’3.

Dalam meliput sebuah berita seorang reporter televisi akan
menyederhanakan realitas yang dilihatnya dalam sebuah gambar
dan mempertimbangkan gambar mana yang akan digunakannya.
Gambargambar yang sudah diseleksi tersebut akan menentukan
cara reporter menulis berita untuk televisi. Pada prinsipnya,
gambar dan narasi haruslah sinkron, seiring sejalan, saling mengisi,
dan saling menjelaskan.

Lambang non verbal kemudian juga menambahkan dimensi
yang sama sekali baru dalam suatu pesan. Segi vokal komunikasi
nonverbal menyangkut intonasi, nada, tekanan, panjang, dan

frekuensi jeda dalam pembicaraan. Sarkasme misalnya adalah cara

2 1bid hal. 92
3 Veven Sp Verdana, Kapitalisme Televisi dan Strategi Budaya Massa, (pustaka Pelajar,
Yogyakarta, 1997). hal. 178
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vital untuk menunjukkan bahwa pembicara tidak benar-benar
percaya pada apa yang dikatakannya’.

Ospek atau Oscaar

Orientasi Mahasiswa. Dua buah kata yang mungkin akan
mengantarkan pikiran kita pada sebuah bayangan mengenai
kegiatan dimana mahasiswa — mahasiwa baru “disambut” dengan
berbagai cara “unik” oleh seniornya. Menjadi sebuah kegiatan rutin
yang dilaksanakan setiap tahun hampir di setiap kampus yang ada
di dunia membuat orientasi mahasiswa seakan ada sebagai sebuah
gerbang awal untuk menyambut bibit — bibit baru yang akan

berjuang di kampus tersebut.

Jika kita merujuk pada Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), ada dua arti dari kata orientasi. Pertama orientasi diartikan
sebagai peninjuan untuk menentukan sikap (arah, tempat, dsb)
yang benar dan tepat. Sedangkan arti yang kedua adalah pandangan
yg mendasari pikiran, perhatian atau kecenderungan”. Berangkat
dari dua definisi ini, kita tahu bahwa kegiatan orientasi mahasiswa
dilaksanakan sebagai sebuah kegiatan yang memberikan
pandangan bagi mahasiswa — mahasiswa baru yang mendasari
pemikiran dan kecenderungan mereka dalam menjalankan

kehidupan mereka di kehidupan kampus agar mereka memiliki

™ Dan Nimmo, Komunikasi Politik: komunikator, Person dan Media. (PT Remaja

Rosdakarya,

Bandung, 2000), hal. 89
5 Kamus Besar Bahasa Indonesia
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sikap yang benar dan tepat. Bicara mengenai kehidupan mahasiswa
di kampus, tentu benar dan tepat disini adalah sudut pandang
entitas kampus. Benar dan tepat menurut peraturan yang berlaku di

universitas maupun fakultas.

Para senior di setiap kampus memiliki cara tersendiri untuk
memahasiswakan siswanya melalui OSPEK. Di beberapa kampus,
kegiatan ospek dominan dengan pembebanan-pembenan tugas saja,
misalkan tugas membuat antribut, menulis esai, menulis karya
ilmiah, dsb. Di kampus lainnya, ospek diisi oleh kegiatan yang
lebih variatif, selain pembebanan tugas, ada pula kegiatan seperti
simulasi aksi dan acara-acara games ringan. Namun, adapula
kampus yang memberikan tekanan lebih terhadap para junior
mereka dengan cara pelatihan mental atau fisik yang sifatnya
masih cukup ringan. Di sisi lain, masih ada pula kampus-kampus

yang menerapkan aksi kekerasan.

Tak dapat dimungkiri lagi, ospek sebelum memasuki dunia
kampus sangatlah dibutuhkan, apa pun metodenya. Di momen
inilah perubahan-perubahan awal dari siswa menjadi mahasiswa
dilakukan. Apa jadinya jika di suatu kampus tidak ada kegiatan
ospek sama sekali? Dari manakah para mahasiswa baru tahu akan
kampusnya, tahu akan esensi dari gelar mahasiswa yang Kkini
mereka sandang, tahu akan bagaimana gelar mahasiswa yang

mereka sandang kali ini berperan? Mahasiswa dengan spesies



49

apakah yang akan dilahirkan jika tidak ada proses ospek? Akan
jadi apakah bangsa ini jika para kaum intelektualnya hanya
mementingkan diri mereka sendiri? Mahasiswa datang hanya untuk
belajar, mendapat nilai, lulus, serta mendapat gelar. Kontribusi
apakah yang akan diberikan oleh mahasiswa jenis ini kepada
rakyat Indonesia ? Padahal di sisi lain, pendidikan yang mereka

nikmati juga berasal dari uang-uang rakyat.

Setuju atau tidak setuju, ospek tetap dibutuhkan oleh para
mahasiswa baru untuk memahasiswakan mereka setelah melewati
fase siswa. Namun yang menjadi pertanyaan ialah metode ospek
apakah yang ideal bagi para mahasiswa baru agar mereka dapat
memahami makna dari status mahasiswa yang Kkini mereka
sandang? Apa pun metodenya, yang terpenting ialah metode
tersebut tidak menyimpang dari garis orbit ospek sebagai sarana
memahasiswakan siswa. Setidaknya hal yang perlu ditanamkan
para senior kepada para juniornya saat ospek ialah mengubah
paradigma berpikir para mahasiswa baru agar dapat berpikir kritis
dan global terhadap apa yang sedang dialami oleh bangsa ini. Nilai
selanjutnya ialah memahami peran dari mahasiswa sebagai agent
of change, iron stock dan moral of voice, dan yang tak kalah
penting ialah cinta Tanah Air, bukan cinta terhadap jurusan atau
almamater. Metode apa pun yang akan diterapkan juga sebaiknya

tidak monoton dan menyesuaikan tekanan dengan kebutuhan.
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Letak permasalahan selama ini adalah, sulitnya mengawasi
mahasiswa senior oleh Panitia maupun pihak pihak terkait seperti
Fakultas dan Universitas, karena mereka belum mengetahui
paradigma baru dari kegitan tersebut. Mereka lebih mengenang

masa lalu, dan diulang kepada adik-adiknya.

4. Framing

Analisa Framing adalah analisis yang digunakan untuk
mengetahui bagaimana realitas (aktor, kelompok, atau apa saja)
dikonstruksi oleh media’®. Analisa framing memiliki dua konsep
yakni konsep pskiologis dan sosiologis. Konsep psikologis lebih
menekankan pada bagaimana seseorang memproses informasi pada
dirinya sedangkan konsep sosiologis lebih melihat pada bagaimana
konstruksi sosial atas realitas. Analisis Framing sendiri juga
merupakan bagian dari analisis isi yang melakukan penilaian
tentang wacana persaingan antar kelompok yang muncul atau

tampak di media.

Analisis Framing juga dikenal sebagai konsep bingkai,
yaitu gagasan sentral yang terorganisasi, dan dapat dianalisis
melalui dua turunannya, yaitu simbol berupa framing device dan
reasoning device. Framing device menunjuk pada penyebutan
istilah tertentu yang menunjukkan “julukan” pada satu wacana,

sedangkan reasoning device menunjuk pada analisis sebab-akibat.

’® Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media ( Yogyakarta:
LKiS, 2005), hal 3
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Di dalamnya terdapat beberapa ‘turunan’, yaitu metafora,
perumpamaan atau pengandaian. Catchphrases merupakan slogan-
slogan yang harus dikerjakan. Exemplar mengaitkan bingkai
dengan contoh, teori atau pengalaman masa silam. Depiction
adalah “musuh yang harus dilawan bersama”, dan visual image
adalah gambar-gambar yang mendukung bingkai secara
keseluruhan. Pada instrumen penalaran, Roots memperlihatkan
analisis sebab-akibat, Appeals to principles merupakan premis atau
klaim moral, dan Consequences merupakan kesimpulan logika

penalaran.

Teknik Framing Dan Konsep Model Zhondhang Pan Dan
Gerald M Kosicki Menurut Etnman, framing berita dapat
dilakukan dengan empat teknik, yakni pertama, problem
identifications yaitu peristiwa dilihat sebagai apa dan nilai positif
atau negatif apa, causal interpretations yaitu identifikasi penyebab
masalah siapa yang dianggap penyebab
masalah, treatmen rekomnedations yaitu menawarkan suatu cara
penanggulangan  masalah dan  kadang  memprediksikan
penanggulannya, moral evaluations yaitu evaluasi moral penilaian

atas penyebab masalah.

Ada dua konsep framing yang saling berkaitan, yaitu

konsep psikologis dan konsep sosiologis yaitu :
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a. Dalam konsep psikologis, framing dilihat sebagai
penempatan informasi dalam suatu konteks khusus dan
menempatkan elemen tertentu dari suatu isu dengan
penempatan lebih menonjol dalam kognisi seseorang.
Elemen-elemen yang diseleksi itu menjadi lebih
penting dalam mempengaruhi pertimbangan seseorang

saat membuat keputusan tentang realitas.

b. Sedangkan konsep sosiologis framing dipahami
sebagai proses bagaimana seseorang
mengklasifikasikan, mengorganisasikan, dan

menafsirkan pengalaman sosialnya untuk mengerti
dirinya dan realitas diluar dirinya Dalam Zhondhang
Pan Dan Gerald M Kosicki, kedua konsep tersebut

diintegrasikan.

Secara umum konsepsi psikologis melihat frame sebagai
persoalan internal pikiran seseorang, dan konsepsi sosiologis
melihat frame dari sisi lingkungan sosial yang dikontruksi
seseorang. Dalam model ini, perangkat framing yang digunakan
dibagi dalam empat struktur besar, yaitu sintaksis (penyusunan
peristiwa dalam bentuk susunan umum berita), struktur skrip
(bagaimana wartawan menceritakan peristiwva ke dalam berita),
struktur ~ tematik  (bagaimana  wartawan  mengungkapkan
pandangannya atas peristiwa ke dalam proposisi, kalimat, atau

antar hubungan hubungan kalimat yang memberntuk teks secara
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keseluruhan), dan struktur retoris (bagaimana menekankan arti

tententu dalam berita)
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